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ABSTRAK 
 
Industri kreatif digital sebagai subsektor 
industri kreatif yang menjadi prioritas 
pada tahapan ketiga pengembangan 
industri kreatif nasional, perlu 
pengembangan melalui strategi yang 
tepat. Titik tumpu industri ini adalah 
ide/gagasan untuk menghasilkan 
produk digital kreatif. Jika tidak dikelola, 
ide yang dimiliki setiap individu sulit 
dikonversi menjadi pengetahuan 
organisasi. Knowledge management 
sebagai media pengelolaan ide, dapat 
mengartikulasikan pengetahuan 
individu menjadi pengetahuan bersama. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. 
Responden penelitian ini adalah pelaku 
bisnis kreatif digital Kota Bandung yang 
mengetahui secara jelas proses 
knowledge management. Data 
dikumpulkan melalui metode observasi, 
penyebaran kuesioner, dan in depth 
interview. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa industri kreatif digital di Kota 
Bandung memiliki permasalahan dalam 
menerapkan knowledge management 
yang efektif. Kepemilikan pengetahuan 
personal, prosedur kerja dan teknologi 
belum optimal diterapkan dalam 
penyelesaian pekerjaan. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini industri kreatif digital menjadi fokus pengembangan untuk peningkatan 

daya saing industri kreatif di Indonesia, terlebih industri kreatif ini berbasis teknologi 

sehingga mampu memberikan penciptaan nilai yang lebih tinggi (Cetak Biru Industri 

Kreatif 2015-2025). Industri ini mampu mengkolaborasikan aspek kreatif dan aspek 

digital dalam produk serta layanannya. Industri kreatif digital memiliki potensi yang 

besar karena adanya perkembangan infrastruktur teknologi yang dibutuhkan 

perusahaan dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Industri kreatif digital hadir sebagai 

sebuah solusi dari tantangan tersebut. Sehingga industri kreatif yang 

mengkolaborasikan kecanggihan teknologi akan semakin menjanjikan. 

Kota Bandung merupakan salah satu pusat berkembangnya industri kreatif 

digital. Salah satu strategi peningkatan kapasitas individu kreatif di industri ini, PT 

TELKOM Tbk. bekerjasama dengan MIKTI (Masyarakat Industri Kreatif Teknologi, 

Informasi, dan Komunikasi Indonesia) membentuk Bandung Digital Valley. Bandung 

Digital Valley berfungsi sebagai tempat apresiasi untuk mendorong kemajuan bisnis 

digital lokal, serta sebagai mediator pelaku bisnis digital dengan penggunanya. Pelaku 

bisnis di industri digital juga dibina melalui program Indigo Creative Nation, dengan 

tujuan untuk mampu menghasilkan output yang teruji, sehingga siap dikembangkan 

menjadi entitas bisnis berskala nasional dan global.  

Kemunculan komunitas kreatif digital mengindikasikan industri kreatif digital 

sedang menjadi sorotan. Peranan komunitas ini sebagai sarana berbagi pengetahuan 

antar pelaku bisnis digital. Daya kreasi dan ide dapat berasal dari pengetahuan, 

kemampuan ataupun pengalaman. Disinilah knowledge management memiliki peran 

signifikan untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas pengetahuan individu. Seiring 

dengan perkembangan paradigma knowledge-based competitiveness yang menekankan 

IPTEK sebagai sumber keunggulan, memberikan peran strategis pada knowledge 

management untuk menjamin kualitas pengetahuan sumber daya manusia. Knowledge 

management melibatkan segala aktivitas yang terkait dengan penangkapan, 

penggunaan, dan berbagi pengetahuan oleh suatu organisasi (Edler, 2004). 
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Pergeseran paradigma persaingan berbasis ekonomi menjadi industri berbasis 

pengetahuan dan informasi, menjadikan knowledge management sebagai proses yang 

harus ada dalam sebuah bisnis. Input sumber daya pengetahuan adalah sumber daya 

strategis perusahaan yang memiliki dampak lebih besar dibandingkan modal fisik 

(Drucker 1993 dalam Suraj 2013). Sehingga dalam fase ini, knowledge management dan 

kreativitas individu menjadi faktor yang saling terkait dalam keberhasilan jangka panjang 

suatu organisasi (Ghoreyshi&Ahmadi, 2008). Dengan demikian keunggulan industri 

kreatif digital ditekankan pada sumber daya pengetahuan dan selanjutnya menjadi 

intangible asset perusahaan. Pengelolaan intangible asset inilah yang selanjutnya 

menjadi peluang besar bagi industri kreatif digital karena pengelolaan pengetahuan 

akan lebih efektif jika menggunakan media digital. Perusahaan yang mengadopsi 

digitalisasi dalam bisnisnya akan memperoleh kemudahan mengelola intangible asset 

berupa pengetahuan melalui sistem digital yang dibuatnya (Centobelli, 2019).  

Manajemen pengetahuan akan bermanfaat dalam industri kreatif karena 

mewakili kesediaan individu untuk berinovasi (Liao dan Wu, 2010). Manajemen 

pengetahuan dalam konteks industri kreatif berhubungan dengan bagaimana menyerap 

pengetahuan dari lingkungan eksternal yang merupakan aspek penting dari penciptaan 

ide dan inovasi (Saunila, 2014; Kor&Maden, 2013) 

Mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi industri kreatif digital, seperti 

tantangan transfer pengetahuan dan teknologi, tantangan peningkatan kompetensi 

SDM, tantangan manajerial dalam menjalankan bisnis digital serta tantangan pasar 

(Suryana, 2019), dan juga persaingan yang semakin kompetitif, maka diperlukan sebuah 

kajian yang membahas knowledge management di industri kreatif digital. Melalui 

penelitian ini, penulis mengkaji implementasi knowledge management di industri kreatif 

digital Kota Bandung. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan base line study untuk 

pencapaian keunggulan dari industri kreatif digital.  

 

KAJIAN PUSTAKA 
Industri Kreatif Digital 

Revolusi industri 4.0 yang saat ini sedang menerjang bisnis nasional, menuntut 

penggabungan teknologi digital dalam operasionalnya. Keberadaan industri kreatif 
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digital memberikan pengaruh siginifikan dalam mendukung peningkatan keunggulan 

industri kreatif. Pada rantai kreasi dan produksi, teknologi dibutuhkan untuk memperoleh, 

sharing, serta memperkaya ide kreasi. Teknologi informasi dibutuhkan hampir dalam 

seluruh proses produksi produk digital kreatif. Utamanya, teknologi informasi sangat 

membantu dalam menghubungkan berbagai pihak untuk berkoordinasi. 

Industri kreatif digital merupakan industri kreatif yang berbasiskan teknologi 

dalam aktivitas bisnisnya. Industri kreatif digital menggabungkan aspek kreatif dan 

aspek digital pada setiap produk/layanan yang dihasilkan. Industri ini menghasilkan 

produk teknologi informasi yang kreatif, unik, dan menjadi solusi dari berbagai 

permasalahan kehidupan bisnis. Adapun ruang lingkup industri kreatif digital terdiri dari 

perusahaan animasi, games, aplikasi, social media, software, dan musik digital. 

Penggunaan teknologi digital dalam industri kreatif merupakan faktor utama 

yang mendorong perkembangan industri kreatif tersebut (Comunian, et al,2015). Dalam 

industri kreatif digital. Teknologi berperan sebagai stimulus pengembangan 

produk/layanan. Sehingga IT memiliki peranan utama dalam proses bisnis industri 

kreatif digital untuk mencari referensi terbaik dalam membuat produk kreatif serta 

mempermudah pendistribusian karya kreatif pada masyarakat luas.  

 
Knowledge Management 

Manajemen pengetahuan adalah proses bisnis yang terkait dengan menciptakan 

pengetahuan baru dan memastikan penggunaan pengetahuan dalam organisasi 

kapanpun dibutuhkan (Kör & Maden, 2013; Parlby & dan Taylor, 2000). Melalui 

pemanfaatan manajemen pengetahuan, pemilik atau pengelola bsinis kreatif dapat 

menjadi pemikir strategis (Gunasekaran, et.al, 2011). 

 Munculnya digitalisasi untuk meningkatkan mutu inovasi semakin mendorong 

perusahaan untuk mengoptimalisasi proses knowledge management karena fokus pada 

pengetahuan internal dan paparan pengetahuan eksternal saja tidak cukup untuk 

meningkatkan inovasi (Nambisan, 2017). Dalam konteks industri kreatif, pengetahuan 

tertanam dalam rutinitas sehari-hari (Lampel, 2016) Maka dapat dibayangkan berapa 

banyak pengetahuan yang akan hilang jika tidak dikelola dengan baik (Suraj, 2013) 
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Knowledge management memiliki 3 elemen yang saling berkaitan, yakni: people, 

process, serta technology. Elemen-elemen tersebut merupakan dasar penentu 

keberhasilan penerapan knowledge management. Maka langkah selanjutnya perlu 

integrasi dari people dan process, kemudian adanya technology untuk memfasilitasi 

pertukaran informasi, pengetahuan, pegalaman, serta keahlian (Bhatt, 2000). 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Sumber: (Bhatt,2000 dalam Setiorini 2012:33) 
 
  

 
People adalah elemen utama yang paling signifikan dalam proses knowledge 

management dibandingkan dengan elemen lainnya. People berperan sebagai penghasil 

pengetahuan dan bertindak sebagai penyebar pengetahuan, sehingga aspek ini harus 

diperhatikan dengan baik karena tanpa adanya penggerak maka proses manajemen 

pengetahuan tidak akan berjalan optimal. Process berkaitan dengan capture knowledge 

yaitu pengambilan nilai-nilai knowledge kedalam suatu media untuk selanjutnya 

disampaikan kepada individu lainnya agar dapat digunakan kembali. Unsur ini akan 

mempermudah penciptaan pengetahuan dan transfer pengetahuan. Technology dapat 

dikatakan sebagai enabler bagaimana suatu pengelolaan pengetahuan diterapkan. 

Misalnya sebagai alat pengatur pengetahuan yang masuk, lalu bagaimana penyimpanan 

pengetahuan tersebut kedalam sistem, serta membantu proses komunikasi dan 

kolaborasi pengetahuan. Elemen technology dipandang sebagai media pendukung 

dalam proses konversi pengetahuan dan penyebaran pengetahuan dari elemen people. 

Maka ketersediaan technology dalam knowledge management tidak memiliki arti tanpa 

keberadaan elemen people serta process.  

Gambar 1  
Komponen Knowledge Management 
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Pengetahuan dan pengalaman biasanya tersembunyi dalam diri masing-masing 

karyawan. Berdasarkan Riset Delphi Group (Uriarte,2008:9) memperlihatkan hasil 

bahwa pengetahuan dalam organisasi tersimpan dalam struktur: (1) 42 % ada dalam 

pikiran individu, (2) 26% ada pada dokumen fisik, (3) 20 % ada dalam dokumen digital, 

(4) 12% ada dalam knowledge base electronic. Karena aset pengetahuan sebagian besar 

tersimpan dalam pikiran karyawan (tacit knowledge), maka menjadi urusan bersama 

agar pengetahuan tersebut dapat ditransfer kepada orang lain dalam organisasi. 

Langkah ini selanjutnya bertujuan untuk menjadikan tacit knowledge menjadi explicit 

knowledge. Melalui explicit knowledge, pengelolaan knowledge lebih mudah dimengerti 

dengan cara mengkomunikasikan dan mendokumentasikannya. Sehingga makna dari 

tranformasi tersebut adalah kemudahan akses pengetahuan bagi individu dalam 

perusahaan oleh siapapun dan kapanpun. Pengetahuan tersebut juga akan abadi 

didalam organisasi meskipun personil karyawan berganti-ganti. Pola seperti ini 

menghasilkan knowledge respository yang dijadikan tempat penyimpanan dan 

pegambilan pengetahuan eksplisit (Dalkir, 2005). 

Dengan demikian, maka proses knowledge management perlu dipahami sebagai 

sebuah strategi. Nilai keunggulan perusahaan agar mampu menciptakan inovasi secara 

cepat, didukung oleh knowledge management (Nawawi, 2012). Knowledge 

management dalam industri kreatif dinilai sebagai sumber ketahanan bisnis mereka 

(Gunasekaran, et al, 2011). Kebutuhan paradigma bisnis baru menekankan pada 

sumberdaya pengetahuan untuk penciptaan nilai (Marr, et.al, 2004). Peranan 

knowledge management tentunya menjadi proses berperan signifikan. Kita tahu bahwa 

inovasi bersifat sangat dinamis, sehingga memerlukan penciptaan ide yang 

diintegrasikan dengan proses, kegiatan dan kebijakan organisasi. Karena ide dan 

pengetahuan sangat tidak terbatas, maka proses knowledge management harus 

dilakukan secara berkelajutan dan berkesinambungan. Knowledge management dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan inovasi dan megoptimalkan 

kemampuan SDM dalam menemukan ide-ide kreatif. (Rahab, 2011; Lin, 2007) 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data 

didapatkan dari data primer serta data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 

responden melalui studi lapangan, observasi serta in depth interview, sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh melalui studi pustaka. Sampel diambil melalui 

purposive sampling. Sebanyak 177 perusahaan digital menajdi populasi dalam 

penelitian ini. Kemudian target populasi adalah bisnis digital yang terdaftar di Bandung 

Digital Valley sebagai member dan menerapkan knowledge management dalam 

aktivitas bisnisnya. Setelah di data, terdapat 38 perusahaan digital yang memenuhi 

kriteria tersebut. Karena unit analisis adalah industri kreatif digital, maka perolehan 

data bersumber dari individu yang mencakup karyawan, owner/pebisnis/manajer dari 

setiap perusahaan digital yang menjadi sampel.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Knowledge management yang diterapkan industri kreatif digital Kota Bandung 

diukur melalui penilaian pada indicator knowledge management yang dikumpulkan 

dengan cara observasi, penyebaran kuesioner, dan wawancara. Hasil penelitian 

tersebut dijelaskan oleh Tabel berikut 

Tabel 1  
Knowledge Management pada Industri Kreatif Digital di Kota Bandung 

Indikator Temuan 

Penggunaan pengalaman untuk membantu 
penyelesaian pekerjaan di bisnis digital. 

42,1% responden menggunakan 
pengalamannya untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 

Komunikasi biasanya dilakukan untuk sharing 
pengalaman dan pengetahuan pada individu 
lain di organisasi. 

52,6% sering melakukan komunikasi untuk 
sharing pengalaman dan pengetahuan dengan 
rekan kerjanya.  

Frekuensi berpartisipasi dalam kegiatan sharing 
sebagai sarana untuk mendapat pengetahuan 
baru. 

50,0% responden sering mengikuti sharing 
knowledge. 

Standar prosedur yang dimiliki perusahaan. 

36,8% responden menilai standar prosedur 
yang dimiliki perusahaan sudah jelas, sisanya 
(63,2%) menilai bahwa perusahaan belum 
memiliki prosedur kerja yang jelas. 

Sosialisasi prosedur kerja pada seluruh individu 
di organisasi. 

57,9% responden menilai sosialisasi prosedur 
kerja sudah baik. 
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Indikator Temuan 

Penerapan prosedur kerja di setiap kegiatan 
pekerjaan. 

Prosedur kerja telah diterapkan secara sesuai 
oleh 42,1% responden  

Pemanfaatan prosedur kerja yang ada untuk 
menyelesaikan pekerjaan lebih cepat. 

Penyelesaian pekerjaan dirasa oleh 34,2% 
responden menjadi lebih cepat dengan 
memanfaatkan prosedur kerja. 

Penggunaan media digital untuk transfer of 
knowledge antar individu di dalam organisasi. 

Penggunaan teknologi di industri digital 
termasuk tinggi, 47,4% responden melakukan 
transfer of knowledge dengan media digital. 

Kepemilikan media digital khusus untuk sarana 
pengelolaan pengetahuan. 

36,8% responden memiliki cukup banyak media 
digital khusus untuk pengelolaan pengetahuan. 

Frekuensi penggunaan media digital sebagai 
sarana penyebaran informasi dan transfer of 
knowledge. 

Frekuensi penggunaan media digital dilakukan 
dengan sering oleh 47,4% responden. 

Pemahaman terhadap penggunaan media 
digital yang digunakan untuk transfer of 
knowledge. 

Responden dominan (52,6%) paham tentang 
bagaimana penggunaan media digital yang 
digunakan transfer of knowledge. 

Efektifitas dan efisiensi media digital yang 
dijadikan sarana transfer of knowledge. 

Sebanyak 62,3% responden menilai media 
digital yang digunakan dalam transfer of 
knowledge sudah efektif. 

Kemudahan media digital dalam 
penggunaannya untuk transfer of knowledge. 

Sebanyak 47,4% responden menilai bahwa 
media digital yang digunakan untuk transfer 
knowledge adalah mudah. 

Sumber: pengolahan data di lapangan 

   
Kreativitas, ide, bakat adalah aset strategis industri kreatif yang dapat 

dikomersialkan dan dapat diperdagangkan yang berasal dari pengetahuan. Banyak bisnis 

yang mencapai keunggulan bersaing karena kepemilikan aset pengetahuan 

organisasinya (Suraj, 2013). Ide akan semakin berkembang seiring dengan proses 

sharing yang dilakukan satu sama lain. Pengalaman yang dimiliki setiap individu akan 

berbeda, dari sinilah dapat muncul potensi-potensi ide untuk menginovasi produk 

kreatif digital. Mengintegrasikan keterampilan dan pengalaman dengan pengetahuan 

organisasi membantu meningkatkan kualitas pekerjaan (Chong, 2007). 

Dalam konteks industri kreatif digital, proses akuisisi, penyimpanan dan transfer 

pengetahuan bergantung pada sifat pengetahuan yang tercipta dari sebuah pengalaman 

individu. Proses tersebut meluas menjadi pengetahuan perusahaan dengan 

mengintegrasikannya pada alat teknologi dan pendataan organisasi (Centobelli, 2019 

dan He, et.al, 2019). Perusahaan yang tidak memiliki sistem knowledge management, 
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tidak akan memiliki akses ke pengetahuan yang dimiliki setiap individu dalam organisasi 

(Suraj, 2013). Komunikasi dalam pekerjaan dapat menjadi potensi penciptaan 

lingkungan kerja kreatif yang mengarah kepada penciptaan produk kreatif (Ensor, 2001). 

Dalam hal berkomunikasi, komunitas pelaku bisnis di industri kreatif digital 

memiliki memiliki kegiatan-kegiatan sharing yang rutin dilakukan baik melalui offline 

ataupun online. Beberapa kegiatan offline sharing diantaranya Monday Voordination 

dan Friday Evaluation (yaitu proses koordinasi yang dilakukan di hari Senin dan evaluasi 

pekerjaan dilakukan pada hari Jumat), mentoring internal perusahaan, forum komunitas 

startup Bandung (startup talk), geeksform (developer yang ingin melatih kemampuan 

dapat mendatangi event ini steam developer day), serta founder hangout (kegiatan 

forum para founder perusahaan digital untuk berbagi informasi. Kegiatan-kegiatan ini 

perlu di apresiasi untuk meningkatkan kapasitas dan nilai pengetahuan pelaku usaha di 

industri kreatif digital. Nilai pengetahuan pun akan meningkat ketika dibagikan (Styhre, 

2002), sehingga berfungsi sebagai sumber utama keunggulan kompetitif berkelanjutan 

(Prahalad&Hamel dalam Suraj, 2013). 

Standar prosedur kerja sebagai acuan proses penyelesaian pekerjaan tentu 

menjadi rangkaian penentu kualitas produk digital yang dihasilkan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagian besar (63,2%) bisnis digital belum memiliki prosedur kerja 

yang jelas, sehingga seringkali pekerjaan selesai tanpa mengikuti standar prosedur kerja 

yang ditetapkan. Hal ini tentu berdampak pada penggunaan waktu dan standar kualitas 

yang berbeda dari setiap kali menghasilkan produk yang sama, bahkan dapat 

menyebabkan target tidak tercapai. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memicu 

kemunculan konflik kerena perbedaan proses penyelesaian pekerjaan. Melalui 

manajemen pengetahuan, pembangunan kemampuan perusahaan membangun 

prosedur kerja sangat mendukung keunggulan proses organisasi dan manajemen 

(Daveport, 1994 dalam Suraj 2003). 

Teknologi dan industri kreatif digital sudah menjadi hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Pasalnya, hampir seluruh proses penciptaan produk digital kreatif 

menggunakan kemajuan teknologi. Beberapa pelaku bisnis bahkan menggunakan 

beberapa media teknologi sekaligus dalam aktivitas bisnisnya. Dalam aktivitas 
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pekerjaanya, individu di industri ini menggunakan beberapa media untuk proses 

pengelolaan pengetahuannya, diantaranya aplikasi slack, jira, glassforg, gifthub, zoho, 

giftbucket, dan phabicator. Dari hasil penelitian, menunjukan bahwa hanya beberapa 

saja yang memiliki media khusus berupa portal untuk pengelolaan pengetahuannya. 

Proses tersebut mempermudah pengelolaan pengetahuan agar dapat ditransformasi 

kedalam bentuk fisik seperti prosedur kerja. Penggunaan teknologi dalam mengelola 

pengetahuan secara tepat akan mempermudah pengembangan bisnis (Seethamraju, 

2009). 

 
Penciptaan Nilai Unggul Industri Kreatif Digital: Pendekatan Inkubator Bisnis bagi Start 
Up Digital  

Strategi inkubator bisnis dapat menjadi alternatif pilihan untuk mendukung 

bisnis digital mempercepat pengembangannya, terutama bagi pemula yang domain 

masih membutuhkan pembinaan. Inkubator bisnis juga biasanya menawarkan berbagai 

layanan dan sumber daya yang dibutuhkan oleh para pelaku usaha. Dalam kondisi 

perkembangan industri kreatif digital Kota Bandung, strategi inkubator bisnis dirasa 

tepat karena 88% pelaku bisnis industri ini masih berada pada fase start up dan 

memiliki lama usaha sekitar 0-5 tahun (Rofaida, dkk:2019).  

Secara umum, inkubator bisnis merupakan strategi dimana sekelompok entitas 

yang memiliki karakteristik dan tujuan disatukan untuk bersinergi dan mencapai tujuan 

bersama. Inkubator bisnis juga mendorong terjadinya transfer pengetahuan dan 

pengalaman yang memperkuat anggota di dalamnya. Komunitas kreatif dapat 

mengeksploitasi pengetahuan menjadi lebih inovatif (Ensor, 2001). Keberadaan 

inkubator bisnis dapat dianggap sebagai sarana untuk mematangkan startup. Inkubator 

bisnis dapat dipandang sebagai jaringan kemitraan untuk mempercepat inovasi industri 

kreatif dan mendorong rasa kebersamaan di lingkungan kreatif mereka (Ensor, 2001). 

Jejaring komunitas membuka akses budaya kolektivitas yang dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pengetahuan serta menjadi pengetahuan baru untuk cara-cara 

baru dalam bisnis (Games,2019). 

Terdapat tiga tahapan dalam strategi inkubator bisnis agar start up mampu 

tumbuh dewasa/mature dan mampu memasuki dunia luar. Adapun ketiga tahapan 
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tersebut adalah pra inkubasi (pre-incubation), inkubasi (incubation), dan pasca inkubasi 

(post-incubation). (1) Pra inkubasi adalah tahap pendampingan yang dilakukan untuk 

membantu start up yang memiliki ide untuk mengikuti seleksi lebih lanjut. (2) Pada 

tahap inkubasi, ide diaktualisasikan dalam bentuk rencana bisnis, pelatihan, dan uji 

coba produksi serta aspek legalitas. Pada tahap pengembangan, start up melakukan 

produksi awal, kemudian uji coba pasar untuk melihat respon pasar terhadap produk 

yang dihasilkan dan melakukan sertifikasi serta standarisasi. Pada tahap lanjutan, start 

up mulai melakukan produksi secara komersial, kemudian diperkuat lagi dengan 

perluasan pasar dan pengembangan network. (3) Pada pasca inkubasi, inkubator sudah 

dapat melepas tenant dan menghasilkan UMKM yang inovatif, mandiri, dan berdaya 

saing. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber: Adaptasi dari Model Inkubasi, http://incubie.ipb.ac.id/model-inkubasi, 2019 

 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 

Industri kreatif digital bertumpu pada inovasi untuk menghasilkan produk kreatif 

digital yang unggul.  Karena dunia digital sangat dinamis, maka pelaku bisnis digital harus 

secara aktif mengupdate pengetahuan dan pengalamannya. Untuk memfasilitasi hal ini, 

penggunaan knowledge management menjadi hal yang strategis. Bahwasannya 

pengetahuan tacit individu sulit untuk dipahami oleh individu lain, sehingga perlu 

Gambar 2  
Tahapan-Tahapan Inkubator Bisnis 

Pra  Inkubasi    Pasca  

IDE 
SELEKSI 

TAHAP AWAL 

• Pelatihan teknis dan manajemen 

• Legalitas usaha 

• Rencana bisnis 

• Uji coba produksi 
TAHAP PENGEMBANGAN 

• Produksi awal 

• Uji coba pasar 

• Sertifikasi dan standarisasi 
TAHAP LANJUTAN 

• Produksi komersial 

• Perluasan pasar 

• Pengembangan network 

Pengembangan jejaring 

usaha: pelepasan tenant, 

UMKM yang inovatif, 

mandiri dan berdaya saing 
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pengartikulasian menjadi explicit knowledge. Pengaplikasian knowledge management di 

industri ini dapat menjadi bagian dari strategi bisnis, sehingga membutuhkan 

keterlibatan seluruh sumber daya manusia didalam perusahaan.  

Kepemilikan pengetahuan personal, standar prosedur kerja dan teknologi 

menjadi penentu kualitas knowledge management di industri kreatif digital. 

Kepemilikan pengetahuan personal menentukan kualitas explicit knowledge yang akan 

disimpan dalam organisasi. Dalam hal ini, prosedur kerja menjadi langkah lanjutan dari 

penggunaan pengetahuan personal dalam melaksanakan pekerjaan. Karena industri ini 

menghasilkan produk digital yang tidak terlepas dari peranan teknologi, maka indikator 

teknologi dalam mendukung knowledge management memiliki peranan penting. 

Teknologi berperan sebagai media penghubung dalam kegiatan transfer pengetahuan. 

Industri kreatif digital yang kesehariannya berdampingan dengan teknologi, biasanya 

memiliki media teknologi khusus untuk pengelolaan pengetahuannya. Penggunaan 

teknologi juga mendukung ekselerasi penyelesaian pekerjaan. 

 
Rekomendasi 

Melihat pentingnya peranan knowledge management untuk memunculkan ide 

kreatif, maka para pelaku bisnis digital perlu membuat sistem pengelolaan pengetahuan 

yang efektif. Tujuannya, supaya asset intangible berupa pengetahuan dapat tersimpan 

dan terpelihara dengan baik. Walaupun individu di dalam organisasi berubah-rubah, tapi 

pengetahuan yang ada dalam organisasi tidak akan hilang karena telah tersimpan dalam 

explicit knowledge.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di Kota Bandung saja. 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan pada cakupan penelitian yang lebih luas, misalnya 

Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta dan Yogyakarta yang juga sebagai pusat industri kreatif 

digital. Penelitian lanjutan diperlukan agar diperoleh gambaran secara komprehensif 

bagaimana industri kreatif digital menerapkan knowledge management, identifikasi 

potensi dan kendala pengembangan serta strategi yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan keunggulan bersaing melalui knowledge management.  
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